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Abstrak

Penelitian inibertujuan untuk mengembangkan aplikasi android berbasis STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) padamateri fluida berbantuan articulatestoryline. Aplikasi Android
dikembangkan untuk mempermudah siswa dan guru dalam proses pembelajaran. STEM adalah
pendekatan pembelajaranyang memiliki pendekatan berbasis masalah. Subyek penelitian ini adalah
materi fluida statis danfluida dinamis. Berdasarkan hasil studipendahuluan dengan metode survei
kepada 54 siswa dan3 guru SMAdiJakarta, didapatkan 89,5% materi fisika dianggap materi sulit
dipahami oleh siswa karena rumus yang terlalu banyak, serta siswa mengalami kesulitan untuk
menyelesaikan soal fluida. Metode penelitian inimenggunakan model ADDIE dengan langkah-langkah:
Analyzing, Designing, Developing, Implementing, and Evaluating.

Kata-kata kunci: Aplikasi, Android, STEM, Fluida, Articulate Storyline

Abstract

Thisresearch aimsto develop STEM-based android applications (Science, Technology, Engineering,
and Mathematics) on articulate storyline-assisted fluid materials. Android appwas developed to make it
easier for students and teachers in the learning process. STEM is a learning approach that hasa
problem-basedapproach. The subjects of this study are static fluid matter and dynamic fluid. Based on
the results of a preliminary study with a survey method of 54 students and three high school teachers in
Jakarta, 89.5% of physic materials were considered difficult to understand by students because of too
many formulas, and students had difficulty solving fluid problems. This research method uses the
ADDIE modelwith steps: Analyzing, Designing, Developing, Implementing, and Evaluating.

Keywords: Application, Android, STEM, Fluid, Articulate Storyline

PENDAHULUAN

Erarevolusi industri 4.0 merupakan suatu era terjadinya perubahan melalui perpanduan teknologi
dengan cara yang sangat besar pada berbagai sektor, salah satunya adalah sektor pendidikan. Saat ini,
sektor pendidikan berfokus pada inovasi dan memanfaatkan penggunaan teknologi informasi serta
internet secara maksimal. Sebagai salah satu faktor penunjang kompetisi dunia, perlu adanya
keselarasan antara apa yang dihasilkan dari pendidikan dengan kebutuhan industri yang ada demi
memunculkan daya saing di berbagai negara [1]. Pendidikan 4.0 memiliki ciri yaitu dengan lebih
memanfaatkan teknologi digital (cyber system) dalam melakukan proses pembelajaran. Dengan
menggunakan teknologi tersebut, proses pembelajaran memungkinkan berlangsung tidak terbatas
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ruang dan waktu, dengan kata lain proses pembelajaran berlangsung tidak hanya di ruang kelas dan
pada saat jam belajar [2].

Berdasarkan analisis kebutuhan yang peneliti lakukan melalui kuesioner online, sebanyak 89,5%
peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi di sekolah khususnya fisika pada materi
fluida, terutama pada masa pandemi ini. Peserta didik mengalami kesulitan untuk menganalisis
permasalahan dalam soal fisika dikarenakan terlalu banyak rumus yang harus dipahami serta guru
dirasa kurang kreatif dalam menggunakan media pembelajaran karena masih banyak guru yang
kurang memahami teknologi dan hanya menggunakan dokumen dengan format .pdf dan buku
pelajaran di sekolah. Perlu adanya pengembangan media pembelajaran yang digunakan guru untuk
menunjang pembelajaran peserta didik. Media pembelajaran yang digunakan, 87,7% diantaranya
proses pembelajaran hanya melalui diskusi materi WhatsApp group dan Google Classroom, 63,2%
melalui video Youtube tanpa penjelasan, serta <10% lainnya melalui media schoology, Edmodo dan
Quizizz sebagai platform pengerjaan tugas atau ulangan. Akibatnya, proses pembelajaran kurang
menarik menurut peserta didik.

Seiring berkembangnya dunia teknologi, terjadi lonjakan global dalam hal penggunaan perangkat
mobile berbasis Android. Pengembangan bahan ajar pembelajaran dengan memanfaatkan telepon
seluler adalah dengan membuat suatu yang ditujukan untuk semua telepon seluler berplatform
Android. Android dikembangkan dengan semangat opensource dan memberikan kemudahan bagi
para pengembangan aplikasi diatasnya [3]. Media pembelajaran berbasis Android dapat
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga manfaat dari media pembelajaran
yang dikembangkan dapat langsung dirasakan oleh peserta didik. Hal ini tidak terlepas dari semakin
intensifnya penggunaan smartphone di kalangan mahasiswa maupun siswa.

Pembelajaran di abad 21 mebutuhkan integrasi pembelajaran dengan proses kehidupan sehari-
hari. Salah satu alternatifnya adalah mengintegrasikan beberapa bidang kedalam pembelajaran STEM
(Science, Technology, Engineering dan Mathematics). STEM adalah bidang yang membutuhkan
berhitung, memahami, serta menganalisis data empiris termasuk analisis kritis, pengertian ilmiah dan
prinsip matematika [4]. STEM menuntut peserta didik untuk menerapkan penilaian sitematis dan
kritis terhadap masalah yang kompleks dengan penekanan pada pengetahuan teoritis dan subjek ke
masalah praktis, kecerdikan, penalaran logis dan praktis.

Aplikasi articulate storyline merupakan aplikasi multimedia interaktif yang dapat digunakan oleh
guru ataupun siswa, output dari aplikasi ini berbentuk HTML 5 yang dapat digunakan di berbagai
macam perangkat [5]. Media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline memiliki
kemampuan untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan scene dan slide yang akan
dikombinasikan dengan audio dan video yang dapat membuat pembelajaran lebih menarik. Tujuan
pembuatannya adalah untuk mempermudah pendidik dalam menyampaikan sebuah materi. Media
pembelajaran interaktif berbantuan Articulate Storyline dibutunkan dalam pembelajaran karena: (1)
memudahkan pembelajaran, dapat menumbuhkan keinovasian serta kekreatifan pendidik dalam
mendesain pembelajaran yang interaktif dan komunikatif serta sebagai jalan permasalahan ditengah
kesibukan guru, (2) menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, dan suatu alternatif
keterbatasan kesempatan mengajar yang dilaksanakan guru [6].

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran
aplikasi Android fluida berbasis STEM berbantuan articulate storyline sebagai media pendukung
pembelajaran khususnya fisika.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang
bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu atau menyempurnakan produk yang telah ada
sebelumnya. Pada penelitian pengembangan ini peneliti mengadaptasi model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation).
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GAMBAR 1. Model ADDIE

Pemilihan model ADDIE didasari atas pertimbangan model ini mudah dipahami serta model ini
dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoritis desain pembelajaran yang
dikembangkan.
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GAMBAR 2. Langkah-langkah Pengembangan Produk
Analysis (Analisis)

Pada tahap analisis ini dilakukan beberapa kegiatan untuk mengidentifikasi masalah, yaitu:

a. Menganalisis karakteristik peserta didik
Analisis ini dilakukan bertujuan agar mengetahui bagaimana persepsi peserta didik terhadap
kebutuhan media belajar fisika, pada tahap ini murid diberikan kuesioner secara online diisi
oleh peserta didik SMAN 101 Jakarta.

b. Menganalisis Kebutuhan
Menganalisis kebutuhan pada penelitian ini sebagai langkah awal dari pengembangan produk.
Untuk Analisa kebutuhan guru pada penelitian ini, langkah yang dilakukan pengisian Google
Form pada guru fisika.

c. Menganalisis penyajian materi
Pada tahap ini, peneliti menganalisis apakah materi tersebut sesuai dengan konteks
pembelajaran.

d. Menentukan Indikator Pencapaian
Indikator pencapaian disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran berbasis STEM.

Design (Desain)

Setelah melakukan analisis kebutuhan, hal yang dilakukan adalah perancangan media
pembelajaran berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Berdasarkan hasil studi pustaka serta observasi
lapangan berupa wawancara survei yang dilakukan, hasil yang didapatkan yaitu siswa menginginkan
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media pembelajaran interaktif yang sesuai dengan pengembangan teknologi yaitu aplikasi Android.
Pada tahapan ini, bentuk, komponen, serta isi dari media pembelajaran aplikasi Android fluida
dirancang.

Development (Pengembangan)

Setelah membuat rancangan, seluruh rancangan dan desain direalisasikan menjadi aplikasi
Android fluida. Setelah proses pembuatan aplikasi Android fluida, hal yang akan dilakukan adalah
uji kelayakan media. Uji kelayakan dilakukan oleh beberapa ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan
ahli pembelajaran.

Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi, uji coba dalam pembelajaran fisika dilakukan. Hasil dari pengembangan
media belajar akan diuji coba kepada guru dan peserta didik. Kemudian, guru dan peserta didik diberi
angket sebagai hasil kelayakan dan sebagai tempat saran dan kritik pada media pembelajaran aplikasi
Android fluida.

Evaluation (Evaluasi)

Setelah melakukan tahap implementasi, tahap selanjutnya adalah evaluasi dengan melakukan
perbaikan dalam pengembangan produk media pembelajaran aplikasi Android fluida yang dihasilkan.
Apabila terdapat kendala atau kekurangan serta menambahkan bentuk, komponen ataupun isi dari
media pembelajaran aplikasi Android fluida atas saran-saran yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa media pembelajaran
aplikasi Android fluida (ADRODA) berbasis STEM berbantuan articulate storyline. Penggunaan
STEM juga mampu meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa untuk bersaing dalam revolusi
industri 4.0. Tidak hanya itu tetapi juga meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa [7]. Adapun
komponen dari media pembelajaran ini adalah: cover aplikasi, halaman login, halaman menu,
informasi aplikasi, halaman materi ADRODA, halaman praktikum ADRODA, halaman evaluasi
(contoh soal dan kuis). Berikut ini merupakan rancangan dari media pembelajaran aplikasi Android
fluida (ADRODA) berbasis STEM berbantuan articulate storyline:

Untuk 11 MIPA SMA/MA

Davi Novitasan O Firmanyd Caler Wibowo, M Pd  Dra Ramanall, M #a
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GAMBAR 3. (a). Tampilan cover ADRODA dan (b). Tampilan halaman login
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GAMBAR 4. (a). Tampilan menu ADRODA dan (b). Tampilan pilihan menu
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GAMBAR 5. (a). Tampilan pilihan materi dan (b). Tampilan materi tekanan
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GAMBAR 6. (a). Tampilan pilihan praktikum dan (b). Tampilan praktikum Pesawat Hartl
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GAMBAR 7. (a) Tampilan pilihan evaluasi dan (b) Tampilan latihan soal

Maraknya penggunaan smartphone dan pesatnya pertumbuhan aplikasi di berbagai platform
menjadikan penggunaan media dan aplikasi berbasis ICT sangat relevan dengan arah pembelajaran
digital [8]. Pengembang suatu aplikasi baik mobile mapun berbasis desktop atau personal komputer
harus memperhatikan beberapa faktor penting dalam pengembangannya yaitu User Interface (Ul),
Usability dan User Experience (UX) [9]. Ul merupakan faktor penting karena hal ini menentukan
seberapa baik sebuah aplikasi merespon perintah pengguna, Ul yang baik akan menghasilkan
Usability yang tinggi. Ul juga sering dikaitkan dengan tampilan suatu aplikasi di layar, kualitas
desain dan daya tariknya, sebab aplikasi dengan desain yang menarik akan lebih disukai oleh
penggunanya [10]. Sehingga pengguna memiliki pengalaman yang baik dan berkesan dengan suatu
aplikasi, di mana hal ini melahirkan UX yang memuaskan [11]. Ul yang menarik mampu
meningkatkan nilai visual dari media yang dikembangkan. Ketika siswa senang menggunakan media
yang dikembangkan diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu materi [12].

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Fitriyah Nur Rohmah dan Imam Bukhori (2020),
hasil menunjukan bahwa pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis Android
menggunakan articulate storyline 3 dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran
dikelas [13]. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sriwahyuni (2020) menunjukan
pengembangan e-materi berbasis Android dapat meningkatkan hasil belajar fisika SMA [14].

SIMPULAN

Hasil dari penelitian ini berupa produk media pembalajaran aplikasi Android fluida (ADRODA)
berbasis STEM berbantuan articulate storyline yang diharapkan dapat memberikan manfaat serta
dapat dijadikan media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru maupun peserta didik.
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